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ABSTRAK 

Industri manufaktur perkeretaapian Indonesia mengalami perkembangan yang cukup 

pesat, dengan PT Industri Kereta Api sebagai produsen tunggal sarana perkeretaapian di 

Indonesia dan di kawasan Asia Tenggara. Terdapat peningkatan ekspor sarana 

perkeretaapian produksi Indonesia ke Filipina pada tahun 2018 melalui pengadaan 

lokomotif, kereta penumpang, dan diesel multiple unit yang dilakukan oleh Philippine 

National Railway dalam rangka modernisasi dan ekspansi perkeretaapian di Filipina dan 

jaringan perkeretaapian PNR yang merupakan bagian dari kebijakan politik domestik 

“Build! Build! Build!” pada masa pemerintahan Presiden Rodrigo Duterte yang diteliti 

melalui penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan apa saja faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya peningkatan ekspor sarana perkeretaapian dari Indonesia 

ke Filipina pada tahun 2018. Faktor-faktor yang berasal dari keunggulan kompetitif yang 

dimiliki Indonesia menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian ini dianalisis dengan 

Teori Keunggulan Kompetitif yang dicetuskan oleh Michael E. Porter untuk melihat 

dimensi dan indikator yang tersedia. Metode penelitian kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini dengan tujuan untuk menjabarkan faktor-faktor dalam keunggulan 

kompetitif yang menyebabkan terjadinya peningkatan ekspor sarana perkeretaapian dari 

Indonesia ke Filipina pada tahun 2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari data sekunder yang terdapat pada situs resmi, laporan, jurnal, dan berita. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memicu peningkatan ekspor sarana 

perkeretaapian dari Indonesia ke Filipina pada tahun 2018 adalah faktor kondisi, 

permintaan, faktor industri terkait dan pendukung, strategi dan persaingan, faktor 

kesempatan, serta peran pemerintah. 

Kata Kunci : Ekspor, Filipina, Indonesia, Keunggulan Kompetitif, Philippine 

National Railway, PT Industri Kereta Api, Sarana Perkeretaapian 
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ABSTRACT 

Indonesia‟s railway manufacturing industry is developing quite rapidly, with PT 

Industri Kereta Api as the sole producer of trains in Indonesia and the Southeast Asia 

region. There was an increase in exports of Indonesian trains to the Philippines in 

2018 through the procurements of locomotives, passenger car, and diesel multiple 

unit carried out by Philippine National Railway in the context of modernization and 

expansion of railways in the Philippines which was part of „Build! Build! Build” 

domestic political policy during the Rodrigo Duterte administration which was 

examined through this research. This study aims to describe the factors that led to an 

increase in the export of railway facilities from Indonesia to the Philippines in 2018. 

Factors that came from Indonesia‟s competitive advantages are the focus of this 

research. This study was analyzed with Michael E. Porter‟s Competitive Advantage of 

Nations Theory with put to see the available dimensions and indicators. Qualitative 

research methods are used in this study with the aim of describing the factors in 

competitive advantage that led to an increase in the export of railway facilities from 

Indonesia to the Philippines in 2018. The data used in this study are sourced from 

secondary data found on official websites, reports, journals and news. This research 

shows that the factors that trigger an increase in the export of railway facilities from 

Indonesia to the Philippines in 2018 are factor conditions, demand, related and 

supporting industries, firm strategy-structure-and rivalry, role of chance, and the role 

of the government. 

Keywords : Export, Indonesia, Philippines, Philippine National Railway, 

Competitive Advantage, PT Industri Kereta Api, Rollingstock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian merupakan salah satu komponen terpenting dalam penyelenggaraan 

suatu negara. Dengan keberadaan perekonomian pada suatu negara, maka pembangunan-

pembangunan yang dilakukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat pada suatu 

negara dapat terwujud. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka kehadiran 

negara dalam program-program pembangunan ekonomi bersifat mutlak dan tidak dapat 

ditawar. Negara wajib hadir dan memegang peranan penting dalam berjalannya roda 

ekonomi suatu negara seperti dengan mendukung kemudahan usaha dan stabilisasi 

ekonomi. 

Industri manufaktur bernilai sangat penting bagi perekonomian satu negara, tak 

terkecuali bagi Indonesia. Bagi Indonesia, industri manufaktur berperan penting dalam 

upaya untuk menggenjot nilai investasi dan ekspor sehingga menjadi sektor andalan untuk 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2019). Industri manufaktur menopang ekonomi suatu negara melalui aktivitas 

yang dilakukan melalui dampak yang ditimbulkannya. Penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan nilai bahan baku domestik, dan penerimaan devisa negara merupakan dampak 

yang ditimbulkan oleh keberadaan industri manufaktur. Dengan demikian, industri 

manufaktur kemudian menggerakkan roda ekonomi suatu negara bahkan dapat 

menggerakkan roda ekonomi internasional. 
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PT Industri Kereta Api (selanjutnya disingkat PT INKA) merupakan salah satu dari 

industri manufaktur yang beroperasi di Indonesia. PT INKA merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri strategis transportasi, dengan produk utamanya adalah 

sarana perkeretaapian. PT INKA telah memproduksi ribuan unit sarana perkeretapian, baik 

itu untuk digunakan secara domestik di Indonesia maupun untuk diekspor. Produk sarana 

perkeretaapian PT INKA menjadi produk sarana perkeretaapian yang mendominasi pasar 

domestik (Indonesia) melalui kereta penumpang dan gerbong barang yang digunakan oleh 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan kereta api khusus yang digunakan oleh Direktorat 

Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan. Sejak tahun 1991 hingga tahun 2018, 

PT INKA sudah mengekspor sebanyak 1.313 unit berbagai jenis sarana perkeretaapian ke 

enam negara yaitu Australia, Bangladesh, Filipina, Malaysia, Singapura, dan Thailand (PT 

INKA, 2021). 

Gambar 1.1 Produk ekspor sarana perkeretaapian produksi PT INKA 

 
 (Sumber : Company Profile PT INKA 2021) 

Kereta api telah menjadi komoditas unggulan ekspor terbaru bagi Indonesia.  

Sebagai komoditas ekspor unggulan terbaru, kereta api diharapkan menjadi salah satu 
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komoditas yang menguatkan citra Indonesia sebagai produsen sarana perkeretaapian 

ternama di dunia. Sektor industri transportasi kereta api diyakini akan berdampak 

signifikan bagi Indonesia, baik secara geopolitik maupun secara ekonomi. Dalam upaya 

meningkatkan ekspor di industri transportasi kereta api, Pemerintah Indonesia membidik 

pasar non-tradisional. Dalam kaitan ini, Indonesia termasuk salah satu negara yang 

mencoba melakukan upaya untuk meningkatkan kerjasama ekonominya di pasar non-

tradisional seperti Amerika Latin, Asia Tengah, Eropa Tengah dan Timur dan Afrika 

(Sabaruddin, 2016). 

Pemerintah Indonesia juga mendorong dan mendukung ekspor sarana 

perkeretaapian produksi PT INKA melalui diplomasi ekonomi. Hal ini sejalan dengan 

program prioritas ekonomi yang di bawah pemerintahan Presiden Joko Widodo. Presiden 

Joko Widodo menargetkan untuk meningkatkan kinerja diplomasi ekonomi Indonesia 

dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan devisa 

nasional (Sabaruddin, 2016). Adapun hasil yang diperoleh adalah meningkatnya pesanan 

sarana perkeretaapian ke PT INKA dari Bangladesh dan Filipina pada rentang waktu 2014-

2018. Kesuksesan atas diplomasi ekonomi Indonesia ini juga tidak dapat dipisahkan dari 

kontribusi para pelaku usaha di industri kereta api yang memiliki kinerja yang baik 

sehingga dipercaya oleh negara-negara yang menjalin kerjasama dengan mereka (Rosyidi, 

Ali, Djatmiko, & Joisangadji, 2020). 

Filipina menjadi negara yang mempercayai Indonesia dalam pengadaan sarana 

perkeretaapian. Hal ini dilakukan sehubungan dengan upaya Pemerintah Filipina dalam 

memodernisasi perkeretaapian dalam negeri dengan Philippine National Railways 

(selanjutnya disingkat PNR) yang berperan sebagai operator perkeretaapian di Filipina. 

Kondisi perkeretaapian PNR secara umum tidak dapat dikatakan beroperasi secara optimal. 

Hal ini terkait dengan kualitas dan kuantitas sarana milik PNR yang bisa dikatakan cukup 
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rendah. Kecepatan operasional prasarana PNR juga sangat terbatas, hanya 20-40 km/jam 

(Marasigan, 2017). Selain faktor prasarana, kecepatan operasional yang rendah juga 

dikarenakan oleh PNR yang mengandalkan sarana-sarana tua sebagai tulang punggung 

operasional perusahaan. Sarana yang dimaksud adalah 14 unit lokomotif diesel elektrik 

buatan General Electric yang didatangkan pada rentang waktu tahun 1965 hingga 1979. 

Sehingga, modernisasi perkeretaapian perlu dilakukan oleh Pemerintah Filipina dan PNR. 

Peneliti mengonfirmasi keberadaan anomali dalam penelitian ini terdapat dalam 

situasi perkeretaapian di Filipina yang tidak beroperasi secara optimal. PNR pada tahun 

2016 hanya mengandalkan 14 lokomotif produksi General Electric yang diproduksi pada 

pada rentang waktu tahun 1965 hingga 1979 dan kereta hibah dari Jepang dan Korea 

Selatan untuk operasional sehari-hari. Dungca & Orbon (2015) menyebutkan bahwa 

aksesibilitas, inefisiensi, rendahnya perawatan, kecepatan operasional, keselamatan, sistem 

yang menjangkau, nilai sejarah, dan dukungan pemerintah perlu dihadirkan dan 

ditingkatkan dalam perkeretaapian di Filipina. Peneliti menilai bahwa pengadaan sarana 

perkeretaapian baru dari Indonesia merupakan upaya yang dilakukan oleh PNR (sebagai 

salah satu lembaga dalam Pemerintahan Filipina) untuk memperbaiki masalah-masalah 

dalam perkeretaapian di Filipina. Keberadaan masalah-masalah dalam perkeretaapian 

Filipina membuat peneliti merasa bahwa topik penelitian mengenai peningkatan ekspor 

sarana perkeretaapian ke Filipina ini perlu diangkat dan diteliti secara lebih komprehensif. 

Department of Transportation (selanjutnya disingkat DOTr) selaku pemilik dari 

PNR pada tahun 2018 mempercayakan program modernisasi sarana perkeretaapian PNR 

dengan menandatangani kontrak pembelian sarana dari PT INKA yang berasal dari 

Indonesia. Program modernisasi yang dimaksud adalah pengadaan sarana perkeretaapian 

yang baru. DOTr menandatangani kontrak pengadaan 2 trainset Diesel Multiple Unit  

(DMU) senilai Rp 127 miliar (PT INKA, 2018) dan kemudian bertambah melalui 
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pengadaan kedua yang bertambah dengan pengadaan 2 trainset DMU tambahan, 3 unit 

lokomotif, dan 15 unit kereta penumpang dengan nilai kontrak senilai 625 miliar Rupiah 

(PT INKA, 2018). Melalui pengadaan sarana perkeretaapian yang baru, PNR berharap 

pengadaan sarana perkeretaapian baru berdampak pada perpanjangan jaringan 

perkeretaapian di Filipina. Hal ini diungkapkan oleh Sekretaris Department of 

Transportation (DOTr), Arthur Tugade pada saat penandatanganan kontrak pengadaan 

sarana pertama berupa pernyataan yang berbunyi “I hope this project will grow and 

blossom into other projects in our desire to expand the country railways system from what 

it is today – 77 kilometers. We hope that during the term of President Duterte, we can 

finish 1,900 kilometers railway system” (Department of Transportation, 2018). 

Ekspor sarana perkeretaapian dari Indonesia (PT INKA) ke Filipina (PNR) 

meningkat hanya dalam waktu lima bulan. Kontrak pertama ditandatangani pada tanggal 

22 Januari 2018 di Manila, Filipina berupa kontrak senilai 485,3 juta Peso Filipina (atau 

setara 127 miliar Rupiah) untuk pengadaan 2 (dua) trainset DMU (Department of 

Transportation, 2018). Kontrak kedua diumumkan PT INKA pada tanggal 7 Mei 2018 

senilai 625 miliar Rupiah yang ditujukan untuk pengadaan 2 trainset DMU, 3 unit 

lokomotif, dan 15 unit kereta penumpang (PT INKA, 2018). Adapun jumlah sarana 

perkeretaapian yang diadakan oleh PNR dari PT INKA pada tahun 2018 tercantum dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Ekspor Sarana Perkeretaapian Indonesia (PT INKA) ke Filipina (PNR) Tahun 

2018 

No 

Tanggal 

Penandatangan 

Kontrak 

Jenis Sarana 

Perkeretaapian 

Yang Diadakan 

Jumlah Sarana 

Perkeretaapian 

dalam Kontrak 

Nilai Kontrak 

1. 22 Januari 2018 DMU 2 Trainset DMU (3 

kereta per trainset) 
Rp 127 Miliar 

2. 28 Mei 2018 

 

DMU, 

Lokomotif, 

Kereta 

4 Trainset DMU (4 

kereta per trainset), 

3 Lokomotif, 

Rp 625 Miliar 
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15 Kereta Penumpang 

Total 37 Unit Sarana Rp 752 Miliar 

(Sumber : Diolah dari beberapa sumber oleh peneliti) 

Mengacu pada data-data singkat yang telah disajikan, dapat diketahui bahwa 

kontrak ekspor sarana perkeretaapian dari Indonesia ke Filipina meningkat hanya dalam 

waktu lima bulan. Peningkatan ekspor ini merupakan sesuatu yang menarik untuk dikaji 

dikarenakan Indonesia bukanlah negara besar dan negara yang terkenal sebagai produsen 

sarana perkeretaapian dalam lingkup global dikarenakan aktivitas Indonesia sebagai 

eksportir sarana perkeretaapian bahkan baru dimulai pada tahun 1991. Ketertarikan peneliti 

pada dunia perkeretaapian serta keinginan peneliti untuk menuliskan penelitian mengenai 

perkeretaapian dalam perspektif Ilmu Hubungan Internasional menjadi alasan subjektif 

mengapa topik ini diangkat menjadi penelitian peneliti. Penelitian ini akan membahas 

tentang “Faktor-Faktor Peningkatan Ekspor Sarana Perkeretaapian Indonesia Ke 

Filipina Pada Tahun 2018”. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan ekspor sarana 

perkeretaapian Indonesia ke Filipina pada Tahun 2018?” 

Melalui pertanyaan dalam rumusan masalah, peneliti mengharapkan agar dapat 

menjabarkan apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan ekspor 

sarana perkeretaapian dari Indonesia ke Filipina pada tahun 2018. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan ekspor sarana perkeretaapian dari Indonesia ke 

Filipina pada tahun 2018. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan agar dapat berkontribusi secara ilmiah pada 

perkembangan kajian Ilmu Hubungan Internasional dan bermanfaat sebagai 

referensi bagi para penstudi terutama dari kajian Ilmu Hubungan 

Internasional yang hendak mempelajari keterkaitan dunia perkeretaapian 

dengan Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Penelitian ini diharapkan agar menambah wawasan bagi semua pembaca 

mengenai industri kereta api dan hubungan internasional. 

c. Penelitian ini diharapkan agar dapat berkontribusi sebagai bahan untuk 

memutuskan kebijakan terkait bagi Pemerintah maupun bagi PT INKA 

mengenai peningkatan ekspor sarana perkeretaapian. 

d. Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat sebagai sarana dan rujukan bagi 

peningkatan keunggulan kompetitif nasional dalam bidang industri sarana 

perkeretaapian. 

e. Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat sebagai indikator dalam 

peningkatan infrastruktur perkeretaapian bagi negara-negara berkembang. 

Manfaat Penelitian Praktis 

a. Sarana untuk menyalurkan ilmu yang telah didapat di dalam bangku 

perkuliahan. 

b. Sebagai syarat untuk dinyatakan lulus dan menerima gelar sarjana (S-1). 
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